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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Imu pengetahuan dan teknologi sangat berperan mdalapaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagu samigsa. Dengan adanya
peningkatan sumber daya manusia diharapkan baniggamiampu bersaing
dengan bangsa-bangsa lain. Salah satu upaya ygoat didakukan untuk
meningkatkan sumber daya manusia adalah peningkatém pendidikan, baik
prestasi belajar siswa maupun kemampuan guru datetaksanakan proses
pembelajaran. Peningkatan mutu pendidikan diarahltatuk meningkatkan
kualitas manusia seutuhnya agar memiliki daya sailapm menghadapi
tantangan global.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan rpetdidikan adalah
perbaikan proses pembelajaran. Dalam usaha perbgikases pembelajaran
diperlukan sistem pendidikan yang berorientasi pgdgmecahan masalah,
kemampuan berpikir kritis, kreatif, sistematis, dagis. Hal ini sangat mungkin
dimunculkan  dalam pembelajaran matematika, karenengngat semua
kemampuan tersebut merupakan bagian dari tujuarbglajaran matematika
(Depdiknas, 2003).

Pemerintah melalui Departemen Pendidikan NasioDapdiknas) dan
Departemen Agama (Depag) telah melakukan berbaghiauuntuk meningkatkan
mutu dan hasil pendidikan nasional, termasuk pékahd matematika pada

pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. Ugmraerintah dalam



meningkatkan mutu dan hasil pendidikan nasionarariin peningkatan kualitas
guru melalui program profesi guru (PPG), merekaksir kurikulum sehingga
muncul Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) selanjya lahirlah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam KTSP dieda bahwa kecakapan
atau kemahiran matematika yang diharapkan dalamb@amran matematika
mencakup: (a) memahami konsep, (b) memiliki kemamptberpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta rpemyai kemampuan bekerja sama,
(c) memiliki kemampuan pemecahan masalah, (d) nignsikap menghargai
matematika dan kegunaannya dalam kehidupan.

Bedasarkan tujuan di atas, keterampilan berpikitiskrdan kreatif
merupakan hal yang penting dalam pembelajaran nagitean dan perlu
dilatihkan pada siswa. Siswa perlu dibekali ketgoiden berpikir kritis dan kreatif
tersebut supaya siswa mampu memecahkan permasatabtematik yang
menjadi fokus dalam pembelajaran matematika. Hal sgjalan dengan
rekomendasi NCTM (2000) bahwa standar kemampuag garus dicapai dalam
pembelajaran matematika adalah penalaran mate(naisematical reasoning),
representasi matematisndthematical representation), komunikasi matematis
(mathematical communication), mengaitkan ide-ide matematisnathematical
connection), dan pemecahan masalahathematical problem solving).

Di lain pihak, tidak dapat terelakan lagi bahwa igklkhir ini ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesdtingga memberi
kesempatan pada siswa untuk semakin leluasa merggaermasi yang relevan

sesuai kebutuhan dan tuntutan. Penelusuran darenmeptasi informasi yang



tiada batas ini, memerlukan adanya kemampuan detaen mengakses sumber
informasi, memilih dan memilah jenis dan tipe imfasi, serta menganalisis dan
menarik kesimpulan. Kemampuan seperti ini dapaterdiph melalui
pengembangan kemampuan berpikir kritis, logisesistis, analitis, kreatif, dan
produktif (Kusumah, 2008: 3). Berdasarkan alasesetrit, kemampuan berpikir
matematis tingkat tinggih{gh-order mathematical thinking) khususnya berpikir
kritis dan kreatif peserta didik sangat pentingukrdikembangkan dan dilatihkan
pada siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar asasgkolah menengah atas.

Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa hasil pejaibeh matematika
terutama di SD, SMP, dan SMA masih rendah. Konisiditunjukan oleh
International Achievement Education (IEA) yang menyebutkan bahwa siswa SD
di Indonesia menempati peringkat ke-38 dari 39 reegaserta. Selain itu, data
dari the Third International Mathematics and Science Sudy (TIMSS) tahun 2007
juga menunjukan bahwa Indonesia berada pada ukdaB6 dari 48 negara
tentang penguasaan matematika untuk siswa sekaalengah pertama. Hal ini
membuktikan bahwa dalam penyelesaian masalah migiamang menuntut
kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa Indonesiasih lemah bahkan lebih
jelek bila dibandingkan dengan Negara tetanggarségalaysia, Singapura, dan
Thailand.

Berdasarkan hasil studi TIMSS dan IAE tampak balwaik masalah
matematika yang menuntut kemampuan berpikir tingiikafi, siswa Indonesia

masih jauh di bawah rata-rata internasional. Kemesmppemecahan masalah,



kemampuan berpikir kritis, dan kreatif siswa didndsia masih rendah, sehingga
siswa lemah dalam menyelesaikan masalah tidak rutin

Hal ini didukung oleh beberapa penelitian, O’Dafidan Thoenquist
(dalam Suryadi, 2005) berdasarkan hasil penelijiamenyatakan bahwa siswa
sekolah menengah kurang menunjukkan hasil yang mskan dalam akademik
yang menuntut kemampuan berpikir kritis. Hasil péiae Priatha (2003)
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswéPSdi Bandung hanya
sekitar 49% dari skor ideal. Bahkan kemampuan kiergritis mahasiswa pun
masih kurang, hal ini dilihat dari hasil studi pahdluan oleh Maulana (2007)
yang melaporkan bahwa nilai rata-rata kemampuapilderkritis mahasiswa
program D2 PGSD kurang dari 50% dari skor maksinsalanjutnya, hasil
penelitian Mullis dkk (Suryadi, 2004) memperlihatkbukti lebih jelas bahwa
soal-soal matematika tidak rutin yang memerlukama&®apuan berpikir tingkat
tinggi pada umumnya tidak berhasil dijawab denganab oleh sampel siswa
Indonesia. Kemampuan tersebut diantaranya adalaiarkpuan berpikir kreatif
dan kritis.

Rendahnya hasil belajar matematika mengindikasé@a sesuatu yang
salah dan belum optimal dalam pembelajaran matkandali sekolah. Menurut
Herman (2006: 4) salah satu penyebab rendahnyidtdsigemahaman siswa di
SD dan SMP, berdasarkan hasil survey IMSTEP-JIC399) di kota bandung,
adalah

karena dalam proses pembelajaran matematika guuwmuoga terlalu

berkonsentrasi pada latihan penyelesaian soal lgdmilg bersifat prosedural

dan mekanistis dari pada berkonsentrasi pada mdregegkan pemahaman
matematika siswa.



Pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajanaveksional, dimana
guru biasanya mengawali pembelajaran dengan mek@lakonsep secara
informatif, memberikan contoh soal, dan diakhirngan memberikan soal-soal
latihan.

Lebih lanjut Ruseffendi (1991) menyatakan bahwaarsal ini dalam
proses pembelajaran matematika di kelas pada unmarsispva mempelajari
matematika hanya satu arah yaitu diberi tahu olefurgya dan bukan melalui
kegiatan eksplorasi. Menurut Rifa’at (Hendriana0204) “kegiatan belajar
mengajar seperti ini membuat siswa cenderung belgnghapal dan tanpa
memahami atau tanpa mengerti apa yang diajarké&ngoirinya”. Kondisi seperti
ini sering tidak disadari oleh guru matematika oalroses pembelajaran yang
lebih dikenal dengan sebuteste learning.

Bahkan Wahyudin (1999:6) menegaskan bahwa gurunmaditea pada
umumnya mengajar dengan “metode ceramah dan et@posiSumarmo
(1994:67) mengatakan bahwa “pola pembelajaran @radan ekspositori ini
kurang menanamkan pemahaman konsep, karena sisargkaktif”. Sehingga,
jika siswa diberi soal yang berbeda dengan soaf ytetah diselesaikan oleh
gurunya maka siswa akan kesulitan untuk menyelasaikarena mereka tidak
memahami konsep.

Pendekatan pembelajaran rutin seperti ini seritgkakan oleh banyak
guru dalam keseharian sehingga dapat membosankembahayakan, dan
merusak seluruh minat siswa (Sobel dan Maletsk@3R0Dengan demikian,

kemungkinan besar pengembangan kemampuan berpitis dan kreatif siswa



dalam matematika pun akan terhambat. Akibatnya kgwoan siswa dalam
berpikir matematis tingkat tinggi sangat lemah,ekar siswa terbiasa dengan
kegiatan pembelajaran yang hanya pada tatararkivempgkat rendabh.

Setiap siswa memiliki potensi kritis dan kreatiktapi masalahnya
bagaimana cara mengembangkan potensi tersebutummiases pembelajaran di
kelas. Kreatifitas siswa akan tumbuh apabila dilatelakukan eksplorasi, inkuiri,
penemuan, dan memecahkan masalah (Ruseffendi, :1992a Disamping itu,
kreatifitas siswa akan muncul apabila ada stimkisher dalam Ratnhaningsih,
2007: 2). Munandar (2002:14) mengemukakan bahwaké&pebangan optimal
dari kemampuan berpikir kreatif berhubungan eraigde cara mengajar guru”.
Dalam suasana non-otoriter, ketika siswa belajas ptakarsa sendiri diberikan
kepercayaan untuk berpikir dan berani mengemukajagasan baru, maka
kemampuan kreatif dapat tumbuh subur.

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan Bakveatifitas siswa
akan tumbuh dan berkembang pada pembelajaran yangajikan masalah non-
rutin  sebagai stimulus, bebas berekspresi dalamakulehn eksplorasi,
menemukan, belajar dalam kelompok kecil, dan mehi@ra masalah. Hal ini
sesuai dengan harapan NCTM (2000) bahwa pemecalesalah adalah
keterampilan dasar yang dibutuhkan siswa pada naéitean sehingga harus
menjadi fokus di sekolah dari mulai taman kanakakarsampai sekolah
menengah atas, dan siswa harus mampu membanguetgemgn matematika

baru melalui pemecahan masalah.



Menyikapi permasalahan-permasalahan yang timbuhnaabendidikan
matematika sekolah, maka hendaknya ada suatu indsdasn pembelajaran yang
dapat menjawab permasalahan-permasalahan dalamidigand matematika.
Salah satu solusi yang dipandang dapat mengatasilahadalam pembelajaran
matematika tersebut adalah dengan meningkatkan itdsiapembelajaran.
Pembelajaran yang diperlukan adalah pembelajanag lyarpusat pada siswa dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk meniragk&dmampuan berpikir
kritis dan kreatif.

Menurut Zohar dkk (1994) Kemampuan berpikir kritign kreatif dapat
dikembangkan melalui pembelajaran yang bersifiadent-centered. Salah satu
model pembelajaran yang dapat merangsang kemamipergoikir kritis dan
kreatif dan memungkinkan terjadinya pertukaran &keara terbuka adalah
pembelajaran berbasis masalah (PBM). PBM merupakeiu strategi yang
dimulai dengan menghadapkan siswa pada masalah-Bahayang nyata atau
masalah yang disimulasikan, sehingga siswa ditumtittk berpikir kritis dan
kreatif serta menempatkan siswa sebagatlem solver.

Alasan pemilihan model pembelajaran ini adalah dsadkan kepada
beberapa temuan penelitian yang dilakukan oleh rapbepeneliti, diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Sofyan (20@&pam studinya terhadap
siswa SMP negeri kategori sekolah tinggi di Kabapabarut menemukan bahwa
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matesistia SMP dengan
menggunakan pembelajaran berbasis masalah lelkihdhdi pada menggunakan

pembelajaran konvensional. Peringatan Hulu (2009nemukan bahwa



kemampuan penalaran matematika siswa yang mempgreitebelajaran berbasis
masalah lebih baik dari pada pembelajaran biasaaimsusa (2010) menemukan
bahwa kemampuan berpikir kritis, kreatif siswa SMPKota Palu Sulawesi
Tengah dan sikap siswa yang memperoleh pembeldj@rdasis masalah dengan
strategi konflik kognitif lebih baik dari pada peel@jaran konvensional.

Fokus utama dalam pembelajaran melalui PBM adalangah
memposisikan peran guru sebagai perancang, organiskan fasilitator dalam
pembelajaran matematika, sehingga siswa mendapami@atan dan pengalaman
untuk memahami konsep matematika melalui aktifzgajar.

Dalam PBM guru tidak menyajikan konsep matematiéard bentuk jadi,
namun dengan menghadapkan siswa pada suatu mgsalgidi dalamnya ada
fakta, situasi, dan keadaan. Melalui bantuan teden guru, diharapkan siswa
dapat menyusun dan menemukan konsep yang benamasalah yang diberikan.
Bantuan guru bukan berarti harus menjawab pertangasava secara langsung,
tetapi bisa dengan balik bertanya dengan mengguanéienik bertanya dan
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep yang.benar

Pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan gethbelajaran
yang menuntut aktivitas mental siswa untuk memahauatu konsep
pembelajaran melalui situasi dan masalah yangikisapada awal pembelajaran
(Ratnaningsih, 2003: 16). Masalah yang digunakdandd@BM terdiri dari dua
tipe masalah, yaitu masalah terbulapefi-ended problem) atau disebut juga
masalah tidak lengkapill( structured problem) dan masalah terstruktuwel

structured problem). PBM ini dirancang dengan tujuan untuk membarswa



mengembangkan kemampuan berpikir dan mengembandi@mampuan
pemecahan masalah, belajar berbagai peran orangsdemelalui keterlibatan
mereka dalam pengalaman-pengalaman nyata (Ratséni2903). Dalam PBM
siswa dituntut untuk melakukan pemecahan masalaalata yang disajikan
dengan menggali informasi sebanyak-banyaknya, kemutlanalisis dan dicari
solusi dari permasalahan yang ada. Solusi dari ggatahan tersebut tidak mutlak
mempunyai satu jawaban yang benar, artinya siswantdi pula untuk belajar
secara kreatif.

Pengajuan pertanyaan di kelas yang dilakukan gamu siswa adalah
kegiatan yang harus sering muncul dalam pembetajgaag menekankan pada
proses dimana siswa dilibatkan secara aktif dalarosgs pembentukan
pengetahuannya. Pertanyaan yang diajukan tentiarya Imenunjang tercapainya
tujuan pembelajaran yang diterapkan.

Untuk menunjang penerapan PBM ini, perlu diperlzeatilbbeberapa hal
yaitu: level sekolah, masalah yang dihadapkan maslaa, dan sikap siswa.
Penerapan PBM pada sekolah dengan kualifikasi y@ergeda, diperkirakan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatiitematis siswa yang
berbeda pula. Untuk keperluan penelitian ini, maleentuan level sekolah
didasarkan pada hasil ujian nasional yang dipersééiolah.

Atas dasar permasalahan dan fakta-fakta yang dapkgk di atas, penulis
memiliki keinginan yang tinggi untuk mengembangkaembelajaran berbasis
masalah secara benar. Harapan dari pengembangadatah bahwa dengan

menggunakan pembelajaran berbasis masalah dapaioroag peningkatan
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kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa SD dalmatematika. Untuk itu

penelitian ini dirumuskan dengan judul “ PembekjaBerbasis Masalah Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreaffhtematis Siswa Sekolah

Dasar”

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburai atas, rumusan

masalah dalam penelitian ini meliputi:

1.

2.

3.

4.

Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis mate&naiswa yang

memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebihdaasigada kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pefaran konvensional ?

Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis mate&nmaiswa yang

memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebihdaaigada kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pefapran konvensional
ditinjau dari level sekolah?

Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif mate&nsiswa yang

memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebihdagigada kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pefajaran konvensional?
Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif matensiswa yang

memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebihdaasigada kemampuan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang gikei pembelajaran

konvensional ditinjau dari level sekolah?
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Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaran nagka dengan
menggunakan pembelajaran berbasis masalah? Seb#nakhusus apakah
sikap siswa terhadap pembelajaran matematika secasan dengan sikap
siswa terhadap pembelajaran matematika berbasisalahaserkorelasi

dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukdkaatas, tujuan

penelitian ini secara rinci adalah sebagai berikut:

1.

Mengkaji dan menganalisis peningkatan kemampuanpikder kritis
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran berbassalah
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis matemsiswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional

Mengkaji dan menganalisis peningkatan kemampuanpikder kritis
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran berbassalah
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis matemsiswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional ditinjau devel sekolah.

Mengkaji dan menganalisis peningkatan kemampuanpikier kreatif
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran berbagsalah
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif mates siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional

Mengkaji dan menganalisis peningkatan kemampuanpikber kreatif

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran berbassalah
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dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif mates siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional ditinjau deviel sekolah

5. Mengkaji secara komprehensif sikap siswa terhadagmbglajaran
matematika dengan menggunakan pembelajaran bertvesalah. Secara
lebih khusus mengkaji pula korelasi antara kemampugrpikir kritis dan
kreatif siswa dengan sikap siswa terhadap pemibafajaatematika secara

umum dan sikap siswa terhadap pembelajaran matentarbasis masalah?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masuykenry berarti dalam
pemilihan kegiatan pembelajaran matematika di keéédam upaya meningkatkan
kualitas belajar siswa. Adapun manfaat lain damgtigan ini yaitu:

1. Bagi kepala sekolah, agar menjadi pertimbangan guemfasilitasi guru
dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalatk unaningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikesiematis siswa.

2. Bagi guru, menjadi acuan tentang penerapan modebglejaran berbasis
masalah sebagai alternatif untuk meningkatkan kegwoam berpikir kritis dan
komunikasi matematis siswa.

3. Bagi siswa, melalui penggunaan pembelajaran berbasasalah ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar, gaerbangkan
kemampuan berpikir kritis dan mampu mengomunikasilgagasannya
dengan baik dan lancar.

4. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan vawi@ntang penerapan

pembelajaran berbasis masalah dalam proses belefggajar matematika.
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E. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini digunakan beberapa istilah.alAgnakna dan
interpretasi terhadap istilah tersebut sesuai dengag dimaksudkan dalam
penelitian ini, maka diperlukan definisi operasiomari istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, diantaranya sebbgakut:

1. Pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah suatiek&tan pembelajaran
yang dimulai dengan menghadapkan siswa pada masgdds atau masalah
yang disimulasikan, artinya pembelajaran dimulaingdeé masalah
kontekstual yang harus dipecahkan. Masalah dimkaousedemikan rupa
sehingga siswa perlu menafsirkan dan mengintepkata masalah,
mengumpulkan informasi yang diperlukan, mengevala#ternatif solusi,
dan mempresentasikan solusinya.

2. Kemampuan berpikir kritis dalam matematika adal@am&mpuan untuk
bereaksi terhadap masalah matematik yang melipwgngidentifikasi,
menggeneralisasi, menganalisis, mengevaluasi, elmegahan masalah.

3. Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam matematikeliputi: kepekaan,
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasifieziacian.

a. Kepekaan adalah kemampuan mendeteksi (mengenalimdgnahami)
serta menanggapi suatu pernyataan, situasi, atsalaha

b. Kelancaran adalah kemampuan membangun berbagayaiig relevan
dalam memecahkan suatu masalah dan lancar menglkagkea.

c. Keluwesan adalah kemampuan untuk mengemukakan bammaacam

pemecahan, metode, atau pertanyaan.
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d. Keaslian adalah kemampuan memecahkan masalah dereggggunakan
cara sendiri atau tidak baku
e. Elaborasi adalah kemampuan menambah suatu sitdasi rmasalah
sehingga menjadi lengkap, dan merincinya secaita det
4. Pembelajaran konvensional pada penelitian ini &datadel pembelajaran
yang digunakan guru yang masih kurang melibatkanana® siswa.
Pembelajaran masih berpusat pada guru, proses [zganhe sangat
mengutamakan pada metode ekspositori. Urutan pejabmh konvensional

adalah: (1) mengajarkan teori, (2) memberikan dont®) latihan soal.

F. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesiditimai adalah:

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematisvaiyang memperoleh
pembelajaran berbasis masalah secara signifikamh I&aik daripada
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang nierig pembelajaran
konvensional.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematisvaiyang memperoleh
pembelajaran berbasis masalah secara signifikamh Id&aik daripada
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang nierig pembelajaran
konvensional ditinjau dari level sekolah.

3. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematiwaiyang memperoleh
pembelajaran berbasis masalah secara signifikamh I&aik daripada
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang gikemi pembelajaran

konvensional.
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4. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematiwaiyang memperoleh
pembelajaran berbasis masalah secara signifikamh I&aik daripada
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang gikemi pembelajaran

konvensional ditinjau dari level sekolah.



